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KATA PENGAFITAR

Puji dan syukur atas kehadirat Tuhan Yang ilata Esa yang telah memberikan

rahmat dan karunia-Nya whingga penulis dapat melaksataka* dan menyelesaikan laporan

Fraktek Kerja Lapangan (FKL) ini. Laporan FKL ini disusun berclasarkan kegiatan PKL

yang telah dilaksanakan di Laboratsium PT. SucofindoCabang Medan selama satu bulan.

Dalam peilyusunan laporan ini penulis menyadari bahwa laporan praktek kerja

Iap*ngat ini masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan

safirrr yang bersifat membangun kepada penulis. Terwujudnya PKL id tentunya atas

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung.

Maka dari itu, dengaa kerendahan hati penulis menyarupaikan terima kasih kepada :

t. Bapak Lilik Muchariadi, S.T selaku Kegala Bidang Pengujian dan Konsultasi PT.

Sucofmdo eabag Medhr

Bapak Denny Akbar Tanjung, SSi, M.SL setalan Doren Pembimbing PKL.

Ibu Tianua Ulina dan Ibu Erlita Yenni.

Bapak Kadariantq Bapak Marwan Lubis, Abangda Dedy Evander Silitongp, Kakarda

Khairunnisa ssrfa Kakada Harnisya Nasution.

5. Adik-adik dari SN4K Sh,fAKPA selaku rekan kerja selama pelaksaan PKL,

6. Seluruh rekan mahasiswa/i yang telah rnemberikan saran dan pendapat serta semua

pihak yang membantu penulis dalam menyelesaikan kaktek Kerja Lapangan ini.

knulis mengharapkan laporan ini dapat bermanfu bagi penulis dan pembaca pada

umumnya.

Medan, 21 Agustus 2019

Penutis
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BAB I
PENDAITTILUAN:

1.1. L*t*rBelakang

Universitas menrpakan suatu institusi pndidikan dimana mahasiswa/i sebagai sa'lah

satu unsur peffting yang tedapat di .lalamnya* Ilmu yang dipercleh selama

dapat diaplikasikan kedalam lingkungan sekitar. Salah satu caffi meagaplikasikannya yaitu

dengan metaksanakan kaktek Kerja Lapangan (PKt). kaktek Kerja Lapangan (PKL)

adrrlrrk suatu beduk e@lemeffisi secara sistematis anfua ihnu di peduliahan dengan

keahlian yang dikuasai yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia

kerja untuk rreaeapai tingkat keahlian terteatu. Dalam perkembangan teknologi ilmu

pengetahuan sangat dibutuhkan agar masyarakat terutama mahasiswa mampu bersaing di

dunia indusbi secara profesional

PT. Superintending Company of Indonesia (Sueofindo) rnerupakan penrsahaan

B{.IMN yang bergerak di bidang Surveyor dengan pasar bersifat lokal, nasio*al maupun

internasional.

Labsratorium PT. $usofindo Cabarg Medan tetah mEndapatkan akrsditasi dari

Komite Akreditasi Nasional (KA].}. Laboratorium di PT. Sucofindo melakukan beberapa

kegiatan analisa, diantaranya analisa hasil pertanian, analisa produk konsunren, analisa

fisika dan analisa kimia lingkungan.

Melihat banyaknya konsentrasi laboratorium di IrI. Sucofindo maka hal itulah yang

menjadi i& dasar mahasiswi Fakultas Biologi Universitas Medan Area metaksanakan

Prakffi Kerja Lapmrgar di PT. Sucoftndo. Dengan a kegiatm PKL ini

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalanoan didunia kerja.

1.2. Tuiuan

1. Meranbah pengetahuan akan wawasan malmsiswa untd< bekal kerja di bidary

industri-

Meningkatkan sikap disiplin mahasiswa saat memasuki lingkungan kerja.

Menambah pengetahuan mahasiswa datam menggunakan instrumen analis yang lebih

modern.

4. Aifengetahui par.ameteryang digunakan dahm menganalisa sanipel-

5. Melengkapi persyaratan urrtuk lultrs mata kuliah PKL di Fakultas Biologi.

2.

3.

E{
t
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1.3. M*nftat

1. Bertanrbehnya wawasaa mahmiswa guna perbekalfln di lingkungail pekerjmn.

2- Sikap kdisiplinan mahasiswa dalam rangka msnasuki lingkmgffi kerja semakin

meningkat.

3. Pengetahuan mahasiswa &}am menggunakan instnrmon atau pralatan analis yang

tebih moderr semakin b€rtambafi.

4. Mahasiswa nrengetahui pararneter apa mja yang digunanakan dalarn menganalisa

sampel.

5. Persyaratankelulusan mata kuliah PKL di Fakultas Biologi sudah terlengkapi.

E-
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BAB tr
cAIffiARAN UMUM pT. SUCOFFID,O MEDAF{

2.1. Sejarah Singk*t Sueefindo Medan

Pada tahun 50-an kegiatan survei terutama eargosurney di Indonesia dilakukan oleh

perusahaan swast4 diantaranya Sacide Gernral de Sarueilance SA (SGS) melalui

keagenannya di Indonesia. Pada tahun 1956 Menteri Perekonomian R[, Burhanuddin

Harahap menyetujui pmhntukan satu prusahmn patungan antara PT. JADO (mewakili

pemeriffih RI) dm SGS yarg mernang sdah terkEnal dari jaringannya di dalffiIt negeri

maupun di maneanegara yang dapat dimanf,aatkan unfirk kepentingan Indonesia. Dengan

demikian pesaaaa truar negeri seprti dalam rangka bantuan Amerika Serikat yang begitu

banyak dapat diperiksa dan diko*trot distribusinya oleh perusahmn sebagai pihak ketiga

yang indepenfun (impartial tbird party).

Berdasarkan surat kepufusan Menteri Ptrekonsman Rt tanggal 20 September 1956

ne. 11.460.a/IVf, tentang berdirinya peusahaan patungan berbentuk Persero terbatas dengan

nxrna Superintending Company of Indonesia (SUCOFINDO). Pendirian perusahaan itu

meqiadi saft secara hukum berdasmkan akta aotmis Johan AriJin LumbanTobing Sutan

Arifin, SH nomor 4zterlggalT?Oktober 1956 dftr" itulah hari kelahiran PT. Sucoftndo.

Sueofindo merupakan perusahaan patsngan antara pemerintah RI dengan Soeiety

Gewr*l de SurvelliarceSA (SGS) yang merupakan perusahaan superintending terbesar di

dunia yang berpusat di JflEwa Swiss. Perbandingan kepemilikan saham pada awal

pendirian adatah 50:50. Namun, saat ini prnerintah RI telah menguasai 95% saham

Sucofrndo dwr 5Y" sisarya dimiliki oleh SGS. Sucofindo adalah perusaham inspeksi yatg

peitama di Indonesia Pengalaman di bidang inspeksi, survei, pengkajian dan pengujian

rnenjadi modal trtama dalarn pengembangan usaha menjadi perusahaaa surveyor nasional

tetbesar di fndonesia.Pelayanan ini ditakukan me]alui jaringan cabang yang tersebar di

sem$a provinsi di fudonesia.

Lskasi pertama kantsr Sucofindo adalali di Jl. Arnbon pelabuhan Tanjung Priok.

Anggo{a karyawan yang bekerja tidak lcbih dari 25 orang baik yang adminislrasi maupun

operasional. Saat itu jenis kegiatannya hanya berupa komersial seprti pemeriksan

komoditi (cargo sur-vey) baik yang bersifat DO (domestic arder) atauprm yang FO (foreign

arder). Pengctahuan, pemahaman dan keterampilan dibidang superintending ini tidak

diperoleh melalui pelatihan formal dan sistcmatis seperti sekarang {basic superinder*e)

melainkan sambif bekerja

q
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(on-job-*aidng) dibawah bimbingan Mr. Kock dari SCS. Penguasaan Bahasa lnggris

merupakan hal yang di wajibkrm karena mayoritas @langgan jasa Sucofindo adakh

perusahaan kapal asing bank asing dan kedutaan asing di Jakar&I.

Kegiatan Sucofindo di ko{a-kota lain sepe*i Medaru Ujung Pandang, dan kota

lainnya dilakukan oleh perusahaan agen Sucofindo seperti PT. Aduma Niaga di Medan.

Sotelah itu, pada tahun 1961 PT. Susofindo mulai beroperasi. Operasi yang dilakukan

pada saat iar adalah menjalin kerja sama dengan keagenan bapak Alm. Teuku Muslimin

,dhrnad Muchtar. Jenis kerja sasu yafig dilakgkan saat it+l adalah lasa Suney Cargo

Supr**ending fun Inspectian (CSD, antara lain :

1. Pemeriksaan mutu karet kopi dan tembakau.

Z. Pe*imbunan minyak kelapa sawit.

Awatrya keagenan Alm. Teuku Muslimin Ahmad Muchtrdengm jurrlatr pegawai

3 orang beralafirat di JL Kebudayaan, Medan- Namur, pada tahun 1964 kantor tersebut

pindah ke Jl. Kesawan No, 72 deagan jurntrah pegawai yang bertarnbah ruenjadi 6 orang.

Seiring &ngan prkembangan jasa yang dilakukan dan peningkatan jumlah pegawai

menjadi I ormg maka di tahun 1966 karfior PT. SucoftEdo dipindahkan lagi ke JL Ahnrad

Yani No. 7t dwt pada saat iu kegiatan yang dilalc*an meliputi jenis jasa :

1. Pemeriksaan seluruh barang muatan kapal yaag diageni obh Djakar* Lioyd and

Like Lines.

2. Perrsriksaal mmyak nihn (ASTM)-

3. Pemeriksaan mutu karef &n perl<ebunan.

4. Ponimbunan sarvit.

Tahun 1967 dikeluarkan surat keputusafi bersarfia tiga menteri yaitu Menteri Perdagangan,

hdsderi Peridustrian dar Meffiri feumgan yang berisi teffang barmg ekspor-impor

Singapore dan Hongkong yang wajib melakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh PT.

Sucofindo.

Di akhir tahun 196S kantor Sucofindo dipindahkan [agi ke Jl. Geriliya No. 14, Potonia

Merlan dengm jmlah pegawai I7 ormg dm penambahEn iasa abu analisis

laboratoriurn sehingga kantor dipindahkan lagi ke Jl. Teuku Umar No.l0-D dengan jurnlah

pegawai 33 orang. Namun, karcna pertambahan kegiaan dari waktu ke waktu terr+s

bertambah maka kantor di Jl. Ambon saat itu digunakan hanya untuk kegiatan operasional

saja.

Dalam per*embangan selanjutnya dilah*an berbagai upaya diversifikasi usaha

seperfi nrerabangun laboratoriusr sendiri, mernbangun jasa Fumigation ond Industial

I
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Hygierc Service (FIHS), membangun jasa teknik serta Werehousing &t Frieght

forwarding. :
Fada tahun 1984 Irf. Susofindo mendapat tugas baru untuk penugasan khusus dari

pemerintah meliputi pemeriksaan terhadap barang yang dapat di ekspor. Jasa ini dikenal

dengan sebutan ATE (Aplikasi Tata Niaga Ekspor). Tahun 1988 ATE berkantor di Jl.

Mengkuhrni No. 4 Medafi yarg menerrlpati bangunan keeil dismrpiug Departemem

Pefiaganga* Sumatera Utaru.

Tahun 1987 kerjasama keagenan sudah resmi beralih menjadi Susofi{rdo rnehlui

Surat Keputusan Direksi (SKD) NO 029/org/1987. Tanggal 11 Maret 1987 kerjasama

keagenan dengan Alm. Bapak Teuku Muslimin Ahmad Muchtar telah diberhentikan.

Kemudian pda tarygal yang sama dibe*uk kantor PT. Sucofindo (Persero] Cabang

Madya Medanyaugberkedudukan di Jl. Mengkubumi No. 4 Medan.

Sejak tangpl t5 Mar€t 1987 seluruh kegiatan PT. Sucsfindo Medan dibagi menjadi

dua lokasi kantor, yaitu :

t. Di Jt.Mangkubumi No.l-K, Medan yang dipimpin kepala cabang meliputi

kegiamn JKU, JPS, laboratorirmr PSDM dan mn:m serta keumgan dan akmtasi.

2- Di JL Mangkubumi Ns. 4 k{edan yang diperuntukan bagi Aplikasi Tata Negara

Easpor (ATE) dan Jasa Teknik (Jastek)-

Kuatnya iatinan kerja sarna antara pimpinan dan pegawai serta perkembangan di bidang

teknologiiEffi dar didukung denganperlengkapan instnmerry.ang cdilp modern, maka

semua pelaku bisnis meningkatkan kemampuan untuk mencakup pasar luar negeri

sehingga scLlor jasa yang a& juga ikut meniagkat. Bertepatan dengan itu pemerintah

akhirnya mempercayakaft PT. Sucofindo untuk mefakukan pei]gawasan barang ekspor

grma meningtaflmn dwisa rcgam sekligm msmacu para eksportir unffi meningkaflran

sektor non migas.

Pelaksanaan kegiatan PT. Sucofindo A4edan berlangsuag hingga tahun 1990. Pada tahun

ini puta PT. Sucofindo Medan berupaya untuk memperoleh bangunan kantor yang bera&

di JL Jen* GEffi Subroto lan 5,5 No. 105 Medan yang sekarang ditempafl Seiring dengan

bertambahnya pekerjaan yang dilaksanakan, bangunan yang sudah tersedia pun frdak &pat

lagi menarnpung kegiatan Oleh karena itu, dilakukaa beberapa kali renovasi bangunan

sampai pada tanggal 31 Maret 1991 bangunan kafltor cabang Medan diresmikan oleh

Gubernrlx Sumut yaitu Rqia krat Siregar- S€jak itu resffiilah PT. Sucofmdo (persero)

caba*gMadya Medan yang berkantor di JI- Jend Gatot Subroto km 5,5 No- 105 Medan.
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PT. Strcafindo ini juga mqmbuka unit pelayanan kantor operasi utama Eada

taltrrmtggT menjadi karffor cabang pembaffiu--t - Wda tangget 1 Desember 2O00

dioper+sikan laboratorium rnini di eam.pe-l Betawan untuk rnelayani analisis rninyak sawit

dan turunannya untuk 4 garur*eter yaitu asam lernak kbas, kombinasi kadar air dan

kotoran, bilangan iodine dan colour. Dongan adattya laboratorium di Belawan ini

mernpercopat perrerbitan tapmaa 5r.anufigepeiafi dari yang semuta sekitar 24 jarn meqiadi

l,Zierrr sejak selesaiaya sampling, tlat ini mendapat tatggaptrpositif dari para eksportir"

Sejak mulai berdirinya secara resmi pada tanggal 1987 PT. Sucofindo (persero)

cabang Medan dipimpin oleh seorang kepala eabng danbagian, yaitu :

1. Kepala bagian Jasa Komoditi Umum dan Jasa Perdagangan (IKU& JSP)

2. Kepala bagia* Aptikasi Tata Niaga Ekspor (ATE)

3. Kepala bagh Laboratorirmr

4. Kepalabagian PSDM dan Umum

5. Kepala bagian Keuangan dan Akuntansi

2.2. &*is-Jetis Jasa yang di Htsilkan di PT. Sueofindo

Jasa yang dapt dilakukan di PT. Sucofmdc(persero) terbagi menjadi dua kelornpk,

yaitu:

A JasaKomersil

1. Jasa survey : jasa kamoditi umum, jasa sarana prdagangan, jasa teknih jasa

laboratoriwn dan jasa supervise-

2. Jasa lainnya : jasa konsultasi, jasa appraisal, jasa konsultasi mutu, jasa

scrtifikasi peningkatan siscm manajemen rnutu.

B. JasaNomKomersil

t. Jasa ryliksiffi.niaga ekspor

2. Jasa verifikasi rnaster list

3. Jasa verifikmi dan testing otomotif

4. Jasa monitoring kuoda tekstit

Kegiatan usaha yang pting dominan dilakukan oletr PT. Sucofindo yaittr :

L. Irspski Umum datr Adit
Kegiatan inspeksi dan audit krusiat diperlukan unfr* melindungi selun& pihak

ya*g berhuaungan dalarn suatu fansaksi, misalnya untBk rnemastikan kualitas dan

stan&r teknis suatu produ*/jasa telah terpentrhi, atftn memastikan kanampuan dan

kapasitas calon pernasok. PT.Sucofindo menyediakan layanan inspeksi kualitas dal
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kuantitas produk, mulai dari komoditas pertanian, kehutanan, kelautan dan porikanal,

parrgarr olnhatt, industri, pertambang;an, miqrdk darygas, hingga produk konsumen

B€dkut ini yang termasuk dalarn jenis jasa inspeksi dan audit yaitu:

a. Inspeksi Produk Batubara

lnspeksi ini bertujuan untuk mengurangi risiko dalam kegiatan perdagangan,

irwestasi dan indtrstri portamb'agm batubara

b- Verifikasi Integritas Fasititas Industri

Lingk+rp verifi.kasi rnencakup fasilitas penerimaan, penyimpanan, distribusi,

pengiriman, produksi, pendukung, pembagkit terwga listrilq dan pengo{ahan

limbah.

c. fnspeksi Produk Konstmen

kry€ksi kuatitas dar lamtitas poffi pada tiap tuhapan F&rksi diperlukflr

unfi:k memastikan terpenuhinya ksndisi yang dipersyaratkan dalam suatu

transaksi.

d. Audit Sistern Manajernen Pengamanan krdasarkan PERKAP 24/07

Audit ini diwqiibkffil txrffi memastikm eftktifitas penempan Sisfem

&Ianajemen Pengamanan berdasarkan PERKAP Na - 24 / 2A0'7 .

Impekl Pequjiaa daa Analisa

PT. Sucofindo memiliki sarana pengujian dan analisia yang lengkap untuk

mernastikan aspek mutu dan keamanan produk. Kapabilitas latoratorium meliputi

penpiian kimra mikrobiologi, kalibrasi, elektrikat dan elektronika" keteknikan dan

pengujaia reineral dan perarosesan mineral.

Beberapa contoh layanan pengujian dan analisis antarabin:

a. Pengujian Keamanan Produk LisEik dan Elektronika

b. h4onitoring Kualitas Kesehatan Lingku*gan Keria

c. Monitoriry Kualitas AkBersih dar Air Minurn

tayana+ Sertifrkasi

PT. Sucofindo memiliki kapabilitas untuk menyediakan sertifikasi sistem manajemen

dan serfifikasi produk. Skema sertifikasi sistern manajernen meliputi sertifikasi ISO

9000, iSO t4+00, OHSAS 18000, SA 8000, RSPO, HAACP, Marajernen HuttrI

Lestari, Chain of Cusndlt, L"Sol Saurce dan lainnya. Sedangkan skema sertifikasi

produt rneliputi sertifikasi produk lishik dan elektronih pupuk dan produk kimiq

makanan dan minurnan, baja serta komditas pertanian. Layanan sertifikasi,

diantaranya:

3.
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4.

a) Lertifikasi ISO900t

b) S€rtifikasi Good Manufacturing Frrelfses (Cffi)
c) Sertifikasi HACCP

d) Sertifikasi Produk

Layanan Pelatihan

PT. Sucofindo menyediakan potatihm psrirykatan pengetahum dan petatihan

kemahiran Teknis dimana kurkulumnya disusun secara khusus dan spesifft guna

mernenuhi kebutuhan industri dan bisnis. Pelatihan peningkatan pengetahuan ini

memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam berbagai aspek bisnig seperti sistem

manajemen mutu, keselamatan dan kesehatan kerjq HACCP dan manajemen

keam*nan. Jasa pelatihan teknis memprsiapkan prsonil-prsonil untuk segala

kegiatan teknis, seperti pelatihan turgp dilurat dan pengoperasian alat-alat berat.

BeberaBa eontoh layanan pelatihan diantaranya:

a) Pelatihan Penaaganan Pengapalan Produk Mineral dan Batubara

b) Pelatihan Keselarnatan dan Kesehatan Kerja (K3)

c) Pelatifoan Penyel,arrratui dan Helikopfer yang Tenggelam

d) Pelatihan Pengenalan ISO 9001:2O08

e) Pelatihan Minyak Sawit Lestari (Sustainable Palm Oil,SPO)

Layanan Konsultasi

Sejak berdirinya di tahun 1956, PT. Sucofindo terus membangun pengalaman

dan keahlian di brdang t*nologi yang manjadi pondasi bisnis dan teknis yang kual

Interaksi ekstensif dengan pelaku berbagai bidang bisnis dan dukuagan dari para

pakmyang di mitiki juga turut mendukung prkembangannya. Meningkatnya dunia

bimis dan industri di Indonesia saat inL PT. Sucofindo terdorong uduk

menyumbangkan keahlian dan pengaLaman yang di miliki dalarn bentuk layanan

konsultasi di berbagai bidang.

Beberapa tayanan konsultasi tersebut diar*arany a:

1. Konsultasi kngembargan Infrastruldm, Wilayah, dan Te Rmng

2. Kajian Sistem Manajernen Pengamanan

3. Konsultasi Pengembangan Skerna lnsentif lnvestasi

4. Konsultasi Pengukuran Cadangan Tambang dan Batubara

t.
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2.3 Visi Misi dan Nilai Perus*hear

Visi lvfisi Penrsahaan: :
r Menyediakan laSialun yeng Inovatif, han&I, &n berkualitas tinggi dalam

bida*g inspeksi, pengujian, serti.fikasi dan jasa terkait k€pada pelanggan,

t Mew*judkan tingktmg*n kerja yang menantang, apresiatif, &n hrlandaskan

pengetahuur bagi karyawan.

r Meneiptakan nilai bagi pemegang saham dan berkontribusi kepada

perekonomian dan masyarakat di tempat kami beropasi.

Nilai-Nilai Perusahaan:

1. Integritas dan Fokus Pelanggan

2. Inovasi serta Kerjasama

3. Perduli

9
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BAB trI
TINJAUAFI PUSTAKA

3.1 Air Ber$ih

Berdasarkan Peraturan Pernerintafu Reprblik Indonesia Nomor 16 Tahun 2O05

tentang pergembangan Sistem Penyediaan Air Minum Pasal 1 Ayat 1 : "Air baku untuk

air rninum rumah tangga yang selanjufirya disebut air baku adalah air yang dapat herasal

dari sumhr air prmukaan, eek**gan air tanah atau air hujan yang mementrhi bcku mutu

tertffitu sebagai air baku untuk airminum.

Air bersih adalah salah satu jenis sumber daya berbasis air yang bermutu baik dan

bisa dirnanftatkan oleh rnanusia untuk dikonsumsi atau dalam aktivitas sehari-hari

termas*k diantaranya adalah sanitasi

Berdasakan keputusan Mefisri Kesehatan Reprrblik indonesia Nomor

1405&{eukes/SK/IX/2002 teutang Persyaratan Kesehatan Lingkungan kerja perkantoran

dan indtrstri terdapat pengedan mengenai air bersih yaitu air yaag dipergunakan untuk

keperluan sehari-hari dan kualitasnya memermhi persyaratan kesehatan air sesuai dengan

psraturmperundang-und;argan yargberlaku dm dapaf di minrm apabila dimasak

3.2 Lir Mirum

Berdascrkan Peraturan Pemerintah Republk Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 Tentang

Pengernbangan Sistem Perryediaan Air Mirum, pada Paml 1 Ayat 2 :'oAir mimrm adalah

air min.um rumah farrgga yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan

yaflg {nemenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum". yang membedakan antara

kualitas air bersih dan air minum adalah standar kualitas setiap parameter fisit kimia dan

biologi maksimum yang dipertolehkan.

3.2.1 Parameter Fisik dan Kimia Peae*tu Kualitas Air
a. Parameter Fisik

Bstagai parameter fisik yang digunakan untuk menenhrkan kualitas air meliputi

bau, suhu, kekeruhan, warnq daya h4ntar listilq jumlahzat padat terlaruf rasq bau.
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1. Batr, kualitas air bersih yang baik adalah tidak berbatr. Bau ini dapat ditimbulkan

oleh benda asing yang masuk kE datam air, Xeperti barykai bfumlartg, battan

buangan, rnaupun disebabkan oleh proses penguraian senyawa organik dari bakt€d.

Pada peristiwa penguraian senyawa organik yang dilakukan oleh bakteri tersebut

dihasilkan gas-gas berbau menyengat bahkan ada yang beracun seperti I{zS, NHg,

dan gas-gas laiunya. Pada peristiwa perguraian zat orgwik borak-ibat menirgkatnya

peftggunaan oksigen terlarut di air (Biotogical Axygen Dew&d) oteh bakf,eri, dan

lrr€agurangi kandungan k$alitas oksigen terlar,ut (Disvolved Oxygen) dalam ai4

sehingga di dalam air minum tidak ada bau yang merugikan penggunaan air.

Jumlah Zat Padat Terlarut, zat padat merupakan materi residu setelah pemanasan

dan petrgeringan pcda suhu t03"C - 105"C. Residu yang tertinggal selama proses

pemamsan di*alarn sampel air dan ti&k hilarg atau renguap pada 105t. Dimensi

zat padat dinyatakan daXam mglL xaq a/e berat (kg zat padatlkg larutan), ata;u a/s

volume (dm3 zat padaUliter larutan)- Dalarn air alarn, ditemui dua kelonrpok zat

yaitv zatterlarut (sep*i garam dan molekul organtk) ger,t* zat padat tersuspnsi &n

koloidal (seperti tanah liat dan kwarts). Fsrbedaan pokok rrta:z kedua kelompok zat

ini ditentukan melalui ukuran/diameter/ parti.kel- partikelnya Analisa zat pu&t

dalam air diguaakan trntuk menentukan komponen - komponen air sccara lengkap-

proses pereftcanaart, serta pengawasan terhadap proses pengolahan air minum

mauprm air boangm. Kmena bervariasinya materi orgmrik dau anorganik &1an

analisa zat padat tes yang dilakukan secaxa ernpiris tergantung pada karalcteristik

materi krsebut. Metode gravimetri diguaakaa hampir pada sernua kasus Jumlah

dan sumber materi terlarut dan tidak terlarut yang terdapat dalam air sa*gat

bervariasl Pada air minum, kebanyakan maeri krlnrut yang terdiri dari

garam anorgarik, sedikit materi organik, dan gas terlarut. Total zat padat terlarut

dalarn air mirum berada pada kisaran 20 - 1000 mglL. Padatan terlaarut total (Total

Dissotved Sotid atau TDS) merupakan bahan- bahan terlarut (diameter,t0{ mm)

d*r koloitl (diamcter t0{ mm- I0r mmm) yang berupa senyaw&s€Ryawa kimia

dan bahan- hlran lain, yang tidak tersaring pada kertas saring berdiameter 0,45 pm

(Rao, 1992 dalam Etrendi 2003). Materi ini rnerupakan residu zat pad*. setelah

penguapan pada suhu 105o C. TDS terdapat didalam air sebagai hasil reaksi dat'.rat

pedat, eair, dar gas di datam air yaug be'ntpa senyawa uganik maupun anorganik-.

Substansi anorgank berasal dari mineral, logatt, dan gas yang terbawa masuk

kedalarn air setelah kontak dengan nraferi pada permukaan dan tand,r. Materi

.,
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3.

organik dapat berasal &ri hasil penguraian vegetasi, senyawa organk dan gas

anorganik yangtertarut- TDS biasaaya disebabkan dleh bahan anorganik berupa ion

yang terdapat di perairan. TDS tidak diinginkan dalarn badan air ka.nena dapat

meaimbulkaa wama, rasa dan bau yang tidak sedap. Beberapa senyawa kimia

pembentuk TDS bersifat racun dan merupakan senyawa organik bersifat

karsirtogenik. A&m te@, bebsrapa zat &pat memberi rasa segar pada air mirrum.

Kesadahan dan kekeruhan akan bertarnbah seirrng dengan semakin banyaknya TDS-

Analisis TDS biasanya di.lakukan dengan penentuan Daya Flantar Listrik @I{L} air.

TDS terdiri dari ion- ion sehingga kadar TDS sebanding dengan DHL air.

Penentuan jumlah materi terlarut dan tidak terlarut juga dapat dilakukan dengan

rnembandingkan jumlah yang terfiltrasi dengan yang tidak. Analisa TDS dapt

di'gunakan untuk monerrfukan dcrqiat keas nan dan falcu koreksi misal untuk

diagram kesadahan Caldwell - Lawrenee.

Kekeruhan, kekeruhan menggam.barkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan

benyaknya cahaya yang diserap dan dipncarkaft oleh bahan - bahan yang terdapat

di dalan air. Kelceruhan disebabkm admya bahan organik dan anorganik ymg

tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpurdan pasirhalus), ma$pun bahan arcrgaflik

dan organik yang berupa plankton dan rnikroorganisme lain (APHA, 196; Davis dan

Cornwetl, l99l dalam Effendi 2W3'). Zat anorgank yang menyebabkan kekeruhan

dapat berdsal dai pelap*kan batum dan logmr, redmgkar zat orgmik berasat dtri

lapukan heuzan dan tunbuhan. Bakteri dapat dikategorikan sebagai maneri organik

telsuspeusi yang mcnambah kekeruhan air. Padataa tersuspensi ber,kolerasi

berkolersi postif de*gmn kekeruhaft. Semakin tinggi nilai padatan tersuspensi,

semakir thggi niki ke'krdun- Akan ffiapi, tinggfurya padamn ErlErut tidak selalu

diikufi dengan tingginya le-keruhan. Tiogginya nilai kekeruhan dapat mempersulit

usaha peayaringan dan menguraagi efektivitas desinfeksi pada proses penjemih air.

Rasa, air minum hiasanya tidak rnernberikaR rasa (tawar). Air yang hrasa

meruqiuHffi kshadiran sebagl d ymg dapd membalalen kerehahn- Efek yang

dapat ditin.bulkan teftadap keseshatan manusia tergantung pada penyebab

timbulnya rasa.

Suhu, suhu air sebaiknya sejuk dan tidak panas, agar tidak terjadi pelarutan zat

kimia pada saluran/pipa yag dapat memUanayatm keselratan, Lnerlghambat reaksi-

reaksi biokimia di dalam saturan/pipa, mikroorganisme patogen tidak nrudah

berkenrbang biak, dan bila dirninun dapat menghilangkan dahaga. Suhu suatu

4.

5.

L2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hadan air dipengaruhi oHr musir,n, lintang (latittt&), kelinggian dari pormukaan

Lilfi (altitude), w.akh,; sirkulasi udara, penutupd av/afl, aliraq serta kednlaman.

Penrbahan suhu mernpengaruhi proses frsi.ka, kimia, dan biologi badan air. Suhu

berperaa dalarn mengendalikan kendisi ekosistem pcrairan Peningkataa suhu

mengakibatkan puringkatan viskositaq reaksi kimia waporasi, volatilisasi, serta

merryebabkal pefiururffi ketarutau gas dalmt ah (gas Oz,C@, Nz,Cl={+ dan

sebagainya) (Haslarn, t995 dalam Eff€ndi, 2OO3)- Peningkatan suhu iuga

rnenyebabkan ferjadinya peningkctan dekomposisi bahan organik oleh milroba.

Kisaran suhu optimurn bagi pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 20o C -

30"C. Pada umumnya, suhu dinyatakan dengan satuan derajat Celcius ("C) atau

derqat Fahrenheit ("F). Ber&s*rkan keputus*n Menteri Kesehatsn RI Nemor

9O7AffiNKES|SK/YIA}O0;} diketafuui bahwa temperahrr maksimrmr ya:rg

diperbolehkran dalam air minum sebesar + 3"C. Pengukuran suhu pada csntoh air

dapat dilakukan menggunakan termomeJer,

6. Warn4 air minum sebaiknya tidak bewarna untuk alasan estetika dan untuk

mencegah keracuran dmi berbagai zat kimia mautrm mikroorg;anisme yang

bewarna. Warna dapat menghambat peneffasi calaya ke dalam air, Warna pada air

disebabkan oleh adanya partikel hasil pernbus.ukan bahan organilq ion- i,on metal

(besi dan mangan), plaftktoft, humus, hmngan industri, dan tanaman air. Adanya

oksidasi besi menyebabkan air bewama kernerahm, sedangkm oksida

rnen5oebabkan air bewarna keeoklatan atau kehitaman. Kadar besi sebanyak O3 mg/l

daa kadar mangar sebanyak 0,05 mgll sudah cukup dapat menimbulkan warna pada

perahan (Peavy et a1.,1985 dalam Effendi, 20S3). Kalsium karbonat yang berasal

dmi daerah berkapur metrimbulkn wanur kehijauan pada perairan- Bahan- bahan

organik, misalnya tanin, liguin, dan humus yang berasal dari dekornposisi tumbuhan

yang telah mati menirnbulkan warna kccoklatan.

b. P*r*rreterKimk

Air Balnl (air bersih layak rninum) tidak boleh mengandung bahan-b#ail kimia

dalam jumlah yang rnelampa*i batas- Beberapa persyamtan kimia tersebut antara lain :

I. Kimja At Organik

. Ftuorida (F), ftuo( G) meruBakm salah satu unsur yang metirnpah pa&a kerak

bumi- Fluor adalah halogen yang sangat realdif sehingga selalu terdapat dalam

bentuk senyawa. Uasur ini diteraukan dalam bentuk ion fluorida (F). Fluor

fii ,q
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yang berikataeft &ngan kation monovahr, misalnya NaF, AgF, dan KF

bersifat mudalr laruf sedangkan fluor yang$erikatan dengan kation divalen,

misalnya eaF2 dan FbFz bersi.fat tidak lar,utda.lam ain Surnber fluorida di alarn

adalah fluorspar (CaFz), eryolite (Na:ALFo),, dan fluorapatite. Keberadaan

fluorida juga dapat berasal dari pembakaran batubara. Fluorida banyak

digunekan datam industru besi baja, getas, pelapsan [ogam, a]umiaium, dm

pestisida @ckenfelder,1989)- Sejumtah kecit fluorida menguntungkan bagi

peneegahan kerusakan gigi, akan tetapi konsentrasi yang n.lelebihi kisaran 1,7

llr.gll dapat mengakibatkan pewam{x}n pada email gigi, yang dikenal dengan

istilah mottling (Sawyer dan McCarty, 1978). Kadar yang berlebihan juga

dapat berimptikasi terhadap kerusakan pa& t*lang. Ftuorida anorganik bersif*t

tsbih toksik dan lebitr irifdn daripae yang bersifat orgmik. Keracunan krmis

menyebabkan orang menjadi kurus, pertumbutian tubuh terganggu, terjadi

fluorisasi gigi serta.kelaagka, dan gangguan pencernaim yang disertai dengan

Hridrasi. Pada kasus keracunan berat akan terjadi eacat tulang, k*lumpuhan

dmkerratian.

Kesadahan (Hardaess), kesadahan (Hardness) disebabkan adanya kandungan

ion- ion logam bervalensi banyak ( terutama ion- ion bervalensi dua seperti

Ca, Mg Fe, Mn, Sr). Kation- kation logam ini dapat bereaksi dengan sabun

memhntuk endapan matlp$n &ngan anion- anion yang terdapat di &tam air

msmbeduk endapan/karat pada peralahn logan. Kation- kation utama

penyebab kesadahan di dalam air antaralainC**, Mg'*, Sl*, Fe2*'dan Mn2*.

Aaion- anion utama penyebab kesadahan di dalam ab antarulain HCOI , SOI-,

Cl, NOt, dan SiO32-. Air sadah merupakan air yang dibutuhkan oleh sabun

untuk mcrltbusakert dalant jtrnrtah terhefiti dan juga dapat meidmbutkan kerak

pada prpa air panas, pemanasarL ketet tup, dan alat-alat lain yang

menyebabkan temperatur air naik. Kesadahan air berkaitan erat dengan

kemampuan air memkntuk busa. Semakin besar kesadahan air, semakin sulit

bagi sabun untuk membentuk busa karena terjadi presipitasi. Busa tidak akan

terbenttrk sebelum semu kation pernbentuk kesadatran rnengendap. Pada

kondisi ini, air mengalmri pelurakrr atau ponurwran kesadalran yang

disebabkan oleh sabun Endapan yang terbentuk dapat menyebabkan

pewarna&n pada bahan yang dicuci- Pada perairan sadah (hard), kandungan
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kalsium, magnesiur,n, ka6onat, dan strlfat biasanya tinggi, (Brown, 1987 dalam

effendi, 2003\. Jika dipanaskan perairan sudlh akan mebentuk deposit (kerak).

Klorida (Cl), sekitar 3/t dari klorin (Clz) yang terdapat di bumi berada dalam

bentuk larutan. Unsur klo,r dalam air terdapat dalam bentuk ion klorida (Cl). Ion

klorida adalah salah satu anion anorganik utama yang ditemukan pada perairan

alami d.alam jtmlah yang tebih banyak daripe anior halogerr Hrrrlya Klodda

biasanya terdapat dalarn bennrk senyawa natrium klorida (NaCl), kalium klorida

(Kel), dan kalsium klorida (CaCl). Selain dalarn bentuk larutaR, klorida dalam

bentuk pa&ta* ditemukan pada batuan mineral sodalite 1ltla(AlsiO+k)J.

Hapukan batuan dan tanah melepaskan klorida ke paerairan. Sebagian besar

klorida bersifat mudah larut. Klorida terdapat di alam dengan komentrasi yang

beragarn. Kadar Horida umrrrrrrya meningkar seiring dmgan meningkatnya

kadar mineral Kadar klorida yang tinggi, yang diikuti oleh l<adar kalsium dan

magnesium yang juga tinggi, dapat meningkatkan si t korosivitas air- I{al ini

nre*gakibatkan terjadinya perkarata* peralatan legam. Kadar klorida >25$ mg/l

dapat mernberikan rasa asin pada air karena nilai tersebut merupakan batas

klsrida unfirk supl.ai air, yaitu sebesar 250 mgfi (Rump dan Krist 1992 dalam

Effendi, 2003). Perairan yang diperuntukkaa bagi keperluaq domestik, termasuk

air minttm, pertattiaft, dan industri, sebaiknya rremitiki kadar klsida lebih kecil

dari t00mgfl (Sawyer dan McCarty, 1978). Keberadam klorida di dalan air

menunjukkan bahwa at tersebut telah mengalami pencemafian atau

murdapatkan rembesan dari air laut"

Mangan (Mn2*), mangan biasanya muncul dalam air surnur sebagai Mn(HCO3)2,

MnClz atau MnSO+. I\4angaa j*ga dapat ditentukan di dasar resewoir dimarut

terjadi kondisi anaerob akibat terjadinya proses dekomposisi. Kermikan pH

meqiadi 9- 10 dapat mmyebabkan Mg berpresipitasi rlalam bentuk yang tidak

terlarut. Mangan merupakaan nutrien renik yang esensial bagi tumbuhan dan

hewan. Logam ini berperan dalam pertumbuhan dan merupakan salah satu

komporfl peding pada sisEm euim- Dgfisiensi mangan dapat mengakibattriltr

pertumbuhan terhambat serta terganggunya sistern saraf dan proses reproduksi.

Pada tumbuhan, mangan merupakan unsur es€nsial dalam proses metabolisme,

Meskipun tidak bersifat toksik, mangan dapat mengendalikan kadar unsur toksik

di peraira:r, misatrrya logam berd- Jika dibiarkm di udara terbuka dan mendapd
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cukup oksigen , air dengan kadar mailgan (M1'?) tinggi (lebih dari 0,01 mg/liter)

akan membenerk kotoiri karena terjadinya foscs oksidasi Mn2*menjadi Mrr4*.

Koloid ini merrgalami presipitasi membentuk w&rna eokelat gelap selringga air

menjadi keruh. Mangan merupakan ion logem yang dapat menimbulkan masalah

dalam sistem penyediaan air minum, masalah utama timbul pada air tanah dan

kesulitannya adatah ketika sumber airmurgardufig mafigafi pada musim- musim

tertenhr Hal ini disebabkan adanyareaksi- reaksi kimia yang sangat dipengaruhi

sleh kondisi lingkungan.

Nitrat (NO:), ni*at (NO;) adalah bentuk utana nitrogen di perairan alarni dan

nutrien utarna bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat

mtdah larut dalam air &n bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses

oksidasi sflrpuma serrJ/awa rdkogen di perairar Nitrifikasi yang menrpakar

proses oksidasi arnonia menjadi nitrit dan nitat merupakan prCIses yang penting

dalam siklus nitrogen den berlangsung pada kondisi aerob. Oksidasi amonia

meqiadi ni*it dilakukan oleh bekteri Nitrosomoncs, sedangkan oksidasi nitrit

mer$adi nitrat dilalnrkan oleh bakJeri Nitrobacter. Kedua jenis bakteri tersebut

merupakan baliteri kcmotrofih yainr mendapatkan energr dari proses kimiawi.

Penetapaa nitrogen nifat menrpakan anelisa yang sulit dilakukaa untuk

me*capai hasil yang dinginkan. Berdasarkan Stcftdard Methods, metde yang

digunakan adalah metode Asmn Pherwldisalfut dan mefode Brusin. Brusin

merupakan senyawa kompleks orgartik yang bereaksi dengan nitrat pada kondisi

asam dan peningkatan temperatur di alam menghasilkan warna kuning. Metode

Brusin memp*nyai kelebihan dari metode plrcwldisulfit, dimana klorida dalam

konsentrasi normal ti&k menggmggu, tstapi wama yarg dihasilkar tidak

meagikuti hukum Eleer's.

Nitrit {NO:}, di perairan alam nitrit (NOz) ditemukan dalam jumlah yang sangat

sedikit, lebih sedikit dari pada nitrat, karena bersifat tidak stabil dengan

keberadaan oksigen. Nitrit meruEakan hntuk peralihan (intermediet) antara

amonia dan dtrd (nttrtfikasi) dan affam nitd dengan gas nitrogen

(denitrifikas$ yang berlangsung pada kondisi anaerob.Garam- garam nitrit

digunakan sebagai penghambat terjadinya proses korosi pada industri. Pada

mantlsiq konsumsi nittit yang hlebihan dapat mengakibatkan terganggunya

proses pengikatan oksigen oleh hemoglobin damlL yang selar$utnya membentuk
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net-hemoglobin yeng tidak mampu mengikat oksigen. Selain itu, NO2 juga dapat

menimbulkan nitrosarnin (RR'N - NO) fida w buaflgan terternr yang dapat

menyebabkan kanker. Fenetepan nitrogen ulnufiinya digunakan sebagai

pe*gontol derajat purifikasi yaug terjadi pada pengolahan biologis.

pH, pH merupakan suatu parameter penting untuk menentukan kadar asam/ basa

datam air. pH digurakaa pada penentuan alkalinitas, COz, serta dalam

kesetimbangan asam basa Pada temperafuryang diberikarU intensitas asam atau

karalder dasar suatu larutan diindikasikan oleh pH dan aktivitas ion hidrogen.

Perubahan pH air dapat menyebabkan berubahnya bau, rasa, dan warna. Pada

proses pengolahan air seperti koagulasi, desinfeksi, dan pelunakan air, nilai pH

trarus dijaga sampai rentang dimana organisme partikulat terlibat. Pengukuran

pH diatas 10 dan pada ternperatur tinggi sebailarya menggmakan elektroda

gelas spesiaL Alar- alat yang digunakan pada umumnya distandarisasi dengan

larutan buffer, dimana nilai pH nya diketahui darr trebih baik digunakan larutan

buffer de*gan pH 1 - 2 unit yang rnett#cati nilai pH eontoh air. Maekereth er

al.(t989) dalam effendi, 2O03 berpen*apat balrwa pH juga berkaitan erat dengar

karbondioksida dan alkaliritas. Semakin tinggi nilai pH, semakin tinggi pula

nilai alkalinitas dan semakin readah kedar karbondioksida bebas. tarutan yang

bersifat asam (pH rendah) bersifat korosif. pH juga mempengaruhi toksisitas

suatu serryawa kimia. Toksisitas togam menrperlihatlean peningkatan pada pH

rendah (Novotny dan Olern, 1994 dalarn effendi 2003)-

Sulfat, ion sulfat (SO4) adalah anion utama yang terdapat di dalam air. Jumlah

ion sulfat yang berlebih dalam air minum menyebabkan terjadinya efek cuci

penrt pada manusia. Sulfat banyak ditemukan datam bentuk SO+2- dalam air

atrarn Kehadiranuya dibatasi sebesar 250$ mgll untuk air yang dftonsumsi oleh

manusia. Sulfat terdapat di air alami sebagai hasil pelumetan grpsum dan

mineral lainnya. Sulfat dapat juga berasal dari oksidasi terakhir sulfida sulfat

dan thiosulfat yang berasal dari bekas tambang batubara. Kehadiran sulfat dapat

menimbulkan bau dan korosi pada pipa air buangan akibat reduksi SOa2-

rneajadi $ 4afam ko+rdlsi anaarob dan bersama irln ff mernbenttrk FIzS.
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2. Zat Organik

Air &tah kehrtuhan dasar bagi kehidupan & muka bumi. Setiep penggunmn air

untuk suatu kebutuhan, diperlukan syarat-syarat kualitas air sesuai pennrtukarurya. Salah

satu syarat y.ang penting adal* d<uran bany.akrya zat organik yang terdapat didalam air.

Oleh karena itr4 penentuan, zat organik dalam air menjadi salah satu pararneter penting

datam penentuan kualitas air, kareRa bisa nre*jadi salah satu ukuran seberagajauh tingk*t

pencemaftul pada suatu Wrakm (Febrian, 2008).

A&*ya zat organk dalam air menunjukan bahwa air tersebut tetah tercemar oleh

kotoran mmusia, hswan maupun kotorm lairmya. Zat organtk merupakan bahan makanan

bakteti dan mikroorganisme lainnya. Semakin tinggi zat organik didalam air,

maka semakin jelas bahwa air tcrsebut telah tercemar (Asrnadi, 2012).

Zat xganik adalah z*tya*g pada tmrumnya rnerupd<an bagian dari binatang atau

tunbuh-firm'blrhan dengan komponen uernanya adalah karboil, preilein dan lemak. Zat

organik sangat mudah mengalami pembusukan oleh bakteri dengan menggunakan oksrgen

terlarut. Sisazat organik yaag terbuang ke lingkungaadisebut juga dengan limbahorganik.

Limbah organik adalah sisa-sisa atau buangeft dari berhgai aktifitas manusia seperti

nmrah tm,ggta. industri, pemukiman, peernakarL perikmm dmr perhnian. Bahan orgadk

biasanya tersusun oleh karbon, hidrogen, oksrgen, nitrogen, pospol sulfur dan mineral

lainaya. Lirnbah organik rnasuk ke perairan dalam bentuk padatan yang terendag koloid,

tersuspensi dan tertarut. Pada urnffinnya hfit$k padatan akan langsung mengendap menuju

dasarperairan, bffifirk laiurya berarrfo di badan air, haik fi bagian yang aerob

maupun anaersb. Dimanapun limbah orgnaik berad4 jika tidak dimanfaatkan sleh fauna

perairan lain seprti ikan, kepiting bentog maka akan segera dimanfaatkan oleh mikroba

baik yarg aerob, anaerob atauprn fakuttatif (Halim, }A*V daI&rn Sunawiruddin Hadi dklq

2Or4\.

Keberadaan zat orgmik di&tam air menimbulkan wama dan bau serta dapat

membantu pertumbutnn bakeri- Senyawa humus didalam air akan menimbulkan serryawa

trihalornetan yang bersiftt karsinogenik. Oleh karena itu senyawa organik harus sedapat

mungkin disisihkan pada pengolalanak terutama dengan proses kimia (Krism4 2008).

Analisa zat organk dalam air &yat ditentukan detrgan menggunakan metode

titrasi pe.rmanganometrl M€tod€ titrasi ini menggunakan kalium permanganat yang

18
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meruBakan oksidator kuat sebagai titran. Titasi ini didstr r
oksid;asi atau disebut dengm redoks- Kalium psr -mg@
pengoksida sesara rneluas lebih dari I00 tahun. Reg1gensiaiai mu&h

mudah diperoleh serta tidak mernerlukan indikator kecuali bila diguoalm

sangat encer. Permanganat bereaksi secara beraneka karena mangan dq61

keadaafi cksidasi +2,+3,+4,+6,+7 (W & Un&rwssd" Z0E2).

Hasil yang diproleh dinyatakan sebagai nitai permanganat. Nilai permanganat

adalah jumlah miligram (mg) kalium perfiranpriat yang dibutuhkan untnk mengoksidasi

zat organikdalam 1000 mL wr padakondisi mendidih (SNI 0G6989-22-29A4,2004)-

19
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BAB IV

JADVYAL PELAKSANAAnISNALISA

4.1 Waktu dan Tempet

Praktek Keda Lapargw (PKL) ini dilaksanakan selara satu bulan yang dirnulai pada

tartggal 15 Juli 2019 sampai 15 Agustus ?*t9 dt PT. Sucofindo Cabang MedarL dengan

wakf,u kerja mengikuti peraturan perusahaarq yakni :

Jam masuk kerja (Scnin - Jumat) : 0€.0O WIB - 17.0OWIB

Jam istirahat (Senin-Jum'at) : 12.00 WIB - 13-00 WIB

2A
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BABY

PROSEI}UR DAN IIASIL ANALISA

5.I. Amltue Kimia Lingkune&E(AKL)

5.I.1. Air Bersit

Air bffiih adalah salah satujenis sumberdaya bsbasis air yang bermrtu baik dan

biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam melakukan aktivitas

mereka sehari-hari termasuk dixttaratya adalah sanitasi untuk konsunrsi air minum

msnwut deparemen krcsehatar4 syarat-syard air minmr adalah tidak berasa tidak beftaut

tidak berwama, dan tidak mengandung logam berat. Walaupun air dari sumber alam dapat

diminum oleh manusia, terdapat risiko bahwa air ini telah tercemar oleh bakteri (misalnya

Eseherickia coli) atan zat-zat berbahaya. Walaupun b*teri dapat dibunuh dengan

memas* air hingga 100 "C, banyak zrt berbahay4 teruhrna logam, tidak dapat

dihilangkan dengan eara ini.

5.1.2. Pene*tuan pII (pote*sid Eydrage*) dan Suhu (Terryer*tare)

pH m'erupakan istilah yang digunkan u[fi]k menyatakan intensitas kedaaan asam

atau basa pada suatu larutaa Ia merupkan juga suahr cara untuk mmyatakan konsenhasi

ion Ff dalam penyediaan air, pH mqrupakan satu faktor yaog harus dipertimbangkan

mengi*gat bahwa derujat kcasaman dari air akan sargat menrpengaruhi aktivitas

pengolatran yang akan dilakukaru airyang belum terpolusi biasanya berada pada skala pH

6,0 - 8,0. Elesar pH air dapat diukur dengan nnenggunaken pH naeter.

A. Prinsip ker.ia

Metode penentuan pH secara elektrometri berdasarkan pengukuran aktifitas ion tf
dengan pngukuran seear& potensi,otnetri dengat elektro& gebs lrydroger sehagai

standart dan elektroda ko,lomel perak clloride sebagai

B. Alatdar Bahau

1. Alat

a. pH meter

2. Balwr

b- Sampelair bersih

C. Prssodur Keria

&. Dihidupkan alat pH rreter de*gan tekan tombol &t
b. Ditunggu beberapa saat selLrinry alat stabil

2L
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c, Dibilas etektroda &ri pH meter dengan aguades

d. Dihomogenkan sampelterlebih dahulu :
e. Deoelupkapkan elekt.roda dari pH meterkedalam sarnpel air.

f. Ditunggu hingga taob "Ready" pada layar alat.

g. Dicatat nilai pH dan temperatur yang terbaca pada xlat.

Tabel 5.1.2 Analisa pH sampel

Kode Sampel Hasil

T 2ts4 7,98

T 2156 8.08

r 2161 (1) 7,73

r 2t6t(2) 7,86

5.1,3. Perertuan fDS ( ffid &ssotven solid,

A- Priffiipkeri*
lv{etsde ini digunakan unfirk mencntukari total kadar padatan t€rhrut 5ang teod**

dalam sampcl ur secara grovimetrie-

B. AIat Ilan Bahan

1. Alat

a- Oven

b. Tirnbangan analitik dengan ketelitian 0,0001 g

c. Alat ptyari:ng

d. Pipetvohmre

e. Gelas uhr
f. Gelaspiala

g. Cawan petri

h- hmpa vakum

i. Penjepit kertas saring

2. Bahan

a. Kert6 saring (berpri t,2 W\
b" Aquadest

22
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Prosedur kerja

a.Dilerakkan kertas saring parda cawan pdri kaca

b" Dimasukkan ke oven selama 1 jam dengan suhu 1800C,

c. Didesikator selama l jarn dengan suhu mang

d. Di timbang sampai di peroleh herat konstan

e. Disiapftan kertas sming yang telah diketatrui beratrya pada alfr.

penyaring

f. Dipipet sampel sebanyak 200 mL ke dalam beaker gelas diaduk sampel

dan saring dengan perlahan motggunakan pompa vakum dan corong.

g. Setelah selesai di vakum kertas saring yang sudah berisi residu

diletakkan di atas cawan pshi kaca di keringkan di datam oven dengan

suhu l80oC

h. Ddinginkan dalam desikator selama 1 jam durgan suhu nrang

Ialutimbang hasit TDS Mg/L sampai berat ecwan * residu konstan.

5.1.4. Penertnan POa fiospat)
Pospat meruBakan sumber utama unsur kalium dan nitrogen yang tidak larut dalam

air- Dalam air pospor merupakan suatu komponen yang sftngat fnting dan sering

menimhulkan permasalahan lingkungan. Surnber pospor adalah limbah industri, hanyutan

dari p.rp*,k, Iimbah domestik, harctnan bahan organik, dan mineral pospat.

A. PrimipKerja

Pospat &larn air ak;ar beroaksi ketika dihrnbal*an NaOH dan m.erubeatuk

endapan NaPO4 yang kemudian diukur nilai abso$ansinya dengan spekfofotometer

(420 nm).

C.

Tabel5.1.3 Analisa total dissotven solid (TDS)

Pengujian Satuan Simbol Sampel I Sampel II
Beratcawan * residusetelahpemanasan I mg AI 100368,4 100364,3

Beratcawan + residusetelahpemanasan II mg A2 1a0367,3 100363,7

Beratcawan + residusetelahpemanasan III mg A3 104367,1 100353,4

B eratcawansetelahpem anasan mL B 100346,1 1aa341,2

Hasil Anali* o-'x 
tr000

Y
mg/L v 105 111
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B. AHdanB*har
1. AIat

a Gelm piala 2ffi ml

b- Pipel volune 100 mI- dan 10 stt
c.Ilotptate

d- Pipettakar 5 mL

e. Ldbu ukur 100 rnl-

f. Cmong

g. Kertas saring No. 4l

h. Spektrofuonreter

2.Bahtrr

a. Sampelair

b. I{zSO+

e. F+{Os

d. NEOH

e. Indikator PP

f- ReagenPAa

g. Aque&st dan batu didih

C. Prosedrr Keria

a. Dipipet sampel sebanyak 10Ornl- kedalam gelas piala 200 mL

b. Di-tarnbahkan5ml HNO:

e. Ditamhahkan I mI- HzSO+

d. Ditambahlffi bdu didih lalu panaden dr twtplae dengan suhu 250" C sampai

vslurne rnenjadi *25 rul,

a Dingir*an, setelah dingin tarnbahkan 3 t€tes indikator PP (Pherulpthalein)

f. DilambaLftan N@H 3S 7o samfiE* bert]bah warno rrgrr]h

g; Disaing derg;ar krhs mring No 4t dengrul corong ke dalam labu *kt r 100 mL

h. Ditarnbahkan r€ag€n POa sebanyak 1O nal-, paskan dengan aquadeS dan

homogenkan, diarnkan 10 menit

i. Perlakuan blanko di pipet reageil POa sebanyak 10 mL dimasukkan kedalam

lahr ukur l0OmL pesker dergm aquafut fu hmogdarq disnkffi l$meuit

j- Dibaca konsenffasinya dengaa meng€ffiakan spektropotometer dengan panjang

gelombang 420 nm.
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Tabel 5.1.4 l\natisa Pospat (POa)

Kode Sampel Konsentrasi mgtL Absorbansi

r 22st(t) 0,816 4,467

5.1.5. Pene*tuan Klorida (Cf)

Kardurgan klorida di alarn berkisar"l rndl sampai derryan beberapa ri.bu rn€/l di

dalam air laut Air buangan industri kebanyakan menaikkan kandungan klorida demikiafi

juga manusia dan hewan me.mbuang material kloridadaa nitrogen yang tinggi. Kadar Cl-

dalam air dibatasi oteh stan&r tmtuk berbagai ptrwffntzi* air minum, irigasi dan

ko*struksi.

A- Princfip Keria

Penentuan kanduqgen Cl- dalarn contoh dapat dilakuakan dengan metode

argentonretri, dimana sempl yaftg CF dititrasi &ngan AgNQ

menrbsr*uk endapan berwama putih AgCl dengan bantran indikator KzCrO+.

B- AIat &n Bah+n

I. Alat

a. Erlenmeyer 300mL

b. Pipet volume 100 mL

c. Buret25 mL

d. Gelas piala 50 mL dan 100 mL

2.Baharr

a Sampel

b. AgNO3 0,02 N

c- Indikator KzCrOt lA Ys

C. Prmedur Kerj,r

a. Dipipet 100 mL sampet ke dalam 300 mL

b. Ditambahkan I mL indikatorKzCr0+l0a/o

c. Dititrasi dengan ABNO: 0,02 N hingga titik akhir titrasi berwanra nnerah bata.

D. Perhitung*n

At _-_ _ n _vs x NAqNO3 x BE CI x TOOOvIryL=W
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Keterangan:

Vs : Volurnc PenitrasiAgNO3

N AgNO3 = Nomralitas AgNO:

BE Cl :35,45

Apalisa Dat*

Sampel Air Bersih
Nama Contoh : Air Bersih
Kode Lab :T2163,T216I,T2166
Tanggatr Analisa : 26 lluli 2019

PenitrasiAgN& = 1 mL

CI mg/L: 11 0,04 r 35,45 r 1000

: t4,I&mglL

Tabel 5.1.5 AnalisaKlorida (Ctr-)

Kode

Sampel

Volume

Titrasi (mL)

N AgNO3 BE CI Hasil

T2163 0.95 0,04 35,45 13,471mglL

12161 (1) 2 0,04 35,45 28,36m9L

1216r (3) 1,85 0,04 35,45 26,233 mglL

T2166 0.95 0,04 35,45 13,471*tg/L

5-1.6. Petrertuan Kesadahar Totet (Tdat Eordnes)

A- PrimipKeria

EDTA dan gararn-garam natriumnye membennrk senyawa kompleks khelat bila

ditambahkan pada larutan yang mengandung kation-kation logam tertentu. Bila

sedikit pentmjuk warrxr s€perti EBT ditambahkan dalam larutan encer yang

ion Ca* dan Mg* pada ptl 10 t 0.1, laruhn mer$adi berwama msrah

anggur apabila dititrasi dengan EDTA, Ca* dan Mg* akan dikomplekskan

seluruhnya dan warna akan berubah dari merah muda rnenjadi biru sebagai tanda titik

akhk titrffii.

E.

100
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B. Atftt dan B*han

1. Alat

a- Erlenmeycr300 mL

b. Pipet volume 50 mL

c, Buret 25 mL

2, Bahan

a. Sarnpel

b- EDTA O,O2 M

a, Buff,er PIed
d" Indikator EBT

C. Pros€d+r Keria

a Dipipet 50 mL sampel ke dalam erlenmeyer 250 mL

b. Ditambahkan 5 mL buffer phenol

e.Ditunbahkan sedkit indkator EBT selaqiutnya dititrasi dengan EDTA qO2 M

hinga titik aldrirtitrasi berwama biru.

IL Perlitu*gan

CaC03mdL:W
Keterangan:

A. EDTA: Volume penitran EDT,a, @o.t)

C. EDTA: Konsettrasi EDTA (M)

E Analisa data

Nama Contoh : Air Bersih
Kode Lab SCI :T-2154
Tanggal Analisa : 25 Juli 2019

A: I,25

C :0,0169

Vs:50mLEDTA :ffi:42,25
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Tabel 5.1.6 Analisa Kesadahan Total

Kode

Sampel

A C Volume Sampel Hasil

T2154 1,25 0,0169 50 4) )5

T2156 0,45 0,0169 50 15,21

T2 161(l) 1,1 0,0169 50 37,18

r2161(2) I 0,0169 50 33,8

T2163 1,30 0,0169 50 43,94

T2165 2,6A 0,0169 50 87,88

5.1.7. Pere*tu*n SuIftt (S(}a)

A. PrirsipKeria

Sulfat dalam air akm bereaksi dengan Bdl2 me,nrbmtuk endapan BaSOa yang

kemudian di.ukur nilai absorbaasinya deugan spektropotometer.

B. AhtdanBahan

1. AIat

a Pipet Volume 100 mL dan 25 mL

h- Spekeopotemete.r

s. Erhryr€yer 30OmL

d- fufugqet stirrer

e. Sapwatch

2.Battan

&. Sarnpet

b. Buffer SoIf*

c. BaCl2

C. Pros+du.r Kcrla

a. Dipipt XOOmL sampetke dalamerlem*eyer 30OmL

b. Ditarnbahakan 2:5 rnt. bffir *lfat tanfualdmn 1 sendok B;aCb, stirrer + 1 menit

c. Tunggu sampai 5 menit kemudian dibaca konsenhasinya dengan

spektropotometer dengan panjang gelombang 420 nm.
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TaH' 5.1.7 Analisa Sulfat (SOa)

Kode Sampel Konsentrasi rng/L Absorbansi

Tzt6t(t) 2,26 0,63

T2161(2> 2,74 0,69

T2t63 2,73 0,86

5.1.8. Peneutuan tY*rra

Warna dalam & fupat disebabkan oleh adanya ion- ion metal alarn (besi dar

mangan), humus, plankton, tanaman air dan buangan in&Istri- Ataupun ada suahr bahan

pelarut atau ter$uspensi dalag air, di samping adanya bdren Fwarna tertentu yang

kemungkinan rnengardung bgam berat.

A. PrirsipKeri&

Feagukuran warna ditentukan dengan membandingkan wanta csntsh dengan warfia

deret larutan sta$dar Platitq Cobalt €Ao) yang diketatrui konsenfrasinya.

B. AletdanBahan

1.Alat

a Er{enmeyer 300 mL

b. Speksopotometer

2.Batlffi

a. Sampel air bersih/ airmimrm

C. ft:osedurKeri*

a" Dimasukkan sampel ke dalam erleumeyer dimana sampel yang memiliki

erH*apm perfu ditakukan pe*yaringan terHih #rutu.

b. M'asukkan ke &*am kuvet spektropotonrmeter dengan panlang gelombang l0

nm kemudian sampel diukur menggunakan spekhopotometer dengan panjang

ge-lombang 420 nrn.

Tabsl 5. 1.8 Artalise $/arna

Kode Sampel PtCA

T 2t54 38

T 2156 34
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5.1.9. Perertu*n To+*t P&ten Ters*spemi (TSS)

Te/ral padatan Tersuspensi (TSS) ada'tah p&tan yang m€nysbabkan kekeruhan

air tidak terlamt dail tidak dapat langsung mengendap, terdiri dari partikcl-partikel yang

ukuran mar+un beratnya lebih kecil dari sedimen, misalnya tanah liat, bahan-bahan

mgartik tert€ntu, sel-ssf mikrqqrganisme dan sebagairya.

A. PrinsipKerje

Csntoh uji yang telah hornogen disaring dengan kertas saring yang telah

di-timbang residu yang tertahan pada saringan di keringkan sampai mencapai berat

konstan pada suhu 103 0C sampai dengan 105 0C. Kenaikan berat saringan mewakili

p#an tersmpensi total (TSS). Jika @ta* nremperlama penyarirgar, diameter pori-

pori saringan perlu diperbesar atau volume sarnpel. Urtuk mernperoloh

estimasi TSS di hifirng perbedaan antara padatan terlanrt total dan padatan total

B. Alatd*nBahan

3. Alar.

a. Oven

b- Timbangan analitikdengan ketelitian O0OO1 g

c- Alat penyaring

d. Pip€tvoltme

e. Gelas ukur

f, Gelaspiala

g, Cawan petri

h. Pompavakum

i. Per$spitkertas,sming

4. Bahan

aKertas saring (berpori 1,2 yrn)

hASradsst

C- Prosedrrkerja

a Diletaldcan kertas saring padaeawaa petri kaca

b. Dimasukkan ke oven selama l jam dengan suhu 103 
0C sampai 105 

0C

c. Didesikator selama l jam dengan suhu ruang

d. Di timbang sar,npai di peroleh berat ko*stan

e. Disiapkaa kertas saring yang teldt diketalrui kratnya pada alatpenyadng

f, Dipipet sampel sebanyak 200 mL ke dalam gelas piala diaduk sampel dan saring

dengan prlahan menggrrnakaR poslpa vakllm dan corong.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



(t
b'

h.

Set€kh sel€sai di vaktrm kertas saring yang sudatr berisi residu dihtakkan di atre

crilMar pstrr, di ksriogkan di dalam, oven dengln suhu 1030 C sampai 105 0C

Dtirtinginkan dalam desikator selama l jarn dengan suhu ruang, di tirnbang hasil

sampai diproleh berat konstan

Perffiungan

W rrss: "-D;fuo

KeFrangan:

a : Kert'as saring berisi pedatan Tersuspensi (mg)

b = Berat keftas saring kosong (mg)

Vs : Volume sampel

Araka Bata

Sanrpel Air Bersih

NamaCsntsh : AirBersih

Kode Lab SCI :T2154

Tanggal Analisa: 25 luh 2019

Simpto

(a) Berat ke*as saring kosong : 80461 g

(b) B€rat kertas saring berisi padataa tersuspensi : 1,1939 g

(Vs) Vofume sampl : 2ffi mL

TSSmg/L:#
7,7939-0,0467x TOOO

200

: 5,739 mglL

tu@
(a) Berat kertas saring kosong : 0,048 g

(blBerat kertas saring berisi padatan tersuspeusi : 1,0876 g

(Vs) Volume sampel : 200 mL

TSSmg/L:#
7,0;876-0,048 x 1OO,O

D.

E.

200

= 5, 198mg/L

ZTSS mglL:ry=5,47mgL
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BABYI

PNNUTUP :

6.I Kesimp+I**

Adapun hasil 1,ang dicapai selama pelaksarcn Praktek Kerja Lapangan ffiL}yang
berlang$mgselama t hdan adalah :

1. Dapat rnelakukan berbagai analisis yang ada di PT. Sucofindo sesuai dengan

parameter yang diingirftan pelanggan sekaligm rnelaporkan hasilnyaberupa data

L Dapd mcngstahui proseftrr psrggruraan alrt dafr prosedu hrja dalam sdiap

analisis sampel

3. Dapat rnengapli-kasikan pengstahuan yarg dimiliki dari bangku kuliah selama PKL

4. Dapat menjalin kerja sara dan kurmrnkasi &ngat karyawan terutama

staf labordorium

6.2 S*rap

Saran yang dapt kami sampaikan disini yaitu agar adik-adik mahasiswa PKL

berikrtnya dapat melaksarakan PKL dengan sebaik-baiknya, waktu PKL lebih

diperpaqjang teliti dalam bekerja, ketepatan bekerja kecepatan bekerja dan kedisplinan

waktu, scrta &apat merggafi i[rm: sebanyak- pada saat PKL dan unt$k PT.

Sucofindo terima kasik tsldi membimting mengajarkm, dan membsrikm ifunu yary

bennanfad selama melaksanakan PKL di Laboratorium PT. Sucofindo.
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